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BAB 1
PENDAHULU AN

1.1 Latar Belakang

Masyarakal merupakan bentuk pergaulan hidup bersama yung meliputi
berbagal aspek kelidupan. Masyarakal merupakan satu sistem karena terdapat
hubungan antara individu :Jcngan individu, individu dengan kelompok atau kelompok
dengan kelompok. Masyarakat dalam hal i juga sebagar tempat belajar darl para
angeotanya. Masvarakat sebagal tempat belajar maka pada masvarakat i tegadi
polu interaksi yang penting dalam keberlangsungan kehidupan dalam masyarakat

Masyarakat terbentuk dan berbagai keluarga yang terdapat di dalamnyva.
Keluarga sebagat dasar  terbentuknya dan suatuy masvarakat im juga sebagar satu
kesatuan terkecil vang membentuk suatu interaks: d dalamnva Keluarga merupakan
satu kesatuan sosial terkectl yang penting, dimana di dalam keluarga inilah individu
belajar bersostalisas) untuk pertama kahinya, dan dilanjutkan dalam masyarakat
Seperti pendapat Kartono ( 1986:8 } menvatakan bahwa rumah tangga dan keluarga
benar-benar merupakan pusat atau sentrum dan pola kultur untuk membudavakan
anak manusia. Jadi didalam Keluarga inilah individu belajar bechubungan dengan
orang lan, belajar segala sesuatu vang berhubungan dengan duma diluar keluarga dan
untuk individu 1t sendhing Bagamana dia bertingkah laku, menghormaty sesama,
berbudava dan sebagainva.

Masyarakat merupakan kumpulan dan keluarga-kefuarga Sepert diatas
keluarga  merupakan  struktor sosial vang terpentng  dalam  masyarakar,  dapat
dikatakan kelvarga adalah pangkal dan semuoa vang ada pada masvarakat Tingkah
fabu indhvadu dapat diibat dan penerapan ajaran vang ada pada setap keluarga vty
denpan pola otonter atau pola vang demokratis, dynana angpgota keluarga akan

terhibat dan tndak-tanduk sehari-han dalam berhubungan dengan orang lam
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Masyarakat merupakan kumpulan dan individu-individu yang membutuhkan
suatu kesejahteraan bersama. Masyarakat dalam usaha mencan  kesejahteraan
bersama perlu adanya perubahan dan pembangunan. Seperti pendapat  Soskanto
( 1990:333 ybahwa “Perubahan dalam masyarakat dapat mengenahi nilai-nilai
sosial, norma-norma  sosial, pola-pola perilaku, organisasi, lembaga-lembaga
kemasyarakatan, lapisan-lapisan dalam masyarakat, kekuatan dan wewenang,
interaksi sosial, dan sebagammya.” Perubahan itu dapat kita lihat sekarang ini, dimana
pada masyarakat Kita sudah banyak meninggalkan aturan yang ada dan menggunakan
segala cara untuk mencapai tujuannya, Perubahan itu mutlak dibutubkan dalam
perkembangan suatu masyarakat.

Suatu masyarakat pasti mengalami perubahan, dan tidak dapat kita pungkiri
perubahan itu akan sedikit banyak memimbulkan masalah, namun masalah yang
timbul harus dapat ditekan sekecil mungkm. Pendapat itu dipertegas oleh Harahap
(1985:23) bahwa “Perubahan yang lazim diketahw oleh masyarakat adalah perubahan
yang disebabkan oleh kemajuan tehnik (Technic Change). Tetapi karena penemuan
tehnik mempunyai akibat perubahan atas mental manusia di segala sektor
kehidupan.™

Perubahan itu terjadi karena nilai yang ada pada masyarakat sudah tidak
sesual lagl. Seperti sekarang ini adanya kemajuan tehnologi di segala bidang, tidak
dapat kita pungkiri, bahwa kita perlu adanya kemajuan terscbut. Setiap kemajuan
pasti ada dampak negatif dan positifnya. Pengaruh negatif yang muncul harus dapat
ditekan sekecil-kecilnya agar supaya tidak mengakibatkan kegoyvahan di dalam
masvarakat.

Keluarpa seperti apa yang telah dikatakan diatas tidak dapat lepas dari
kehidupan masyarakat, Perubahan yang sedang terjadi pada masyarakat akan
berpengaruh pula pada keluarga. Pengaruh yang terjadi pada keluarga dewasa ini
besar sekali, salah satunya dapat kita lihat sudah berkurangnya hubungan antara

orang tua dan anak. Orang tua sudah memberi kebcbasan kepada anak untuk

e
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melakukan apa vang terbaik menurutnya, meskipun campur tangan orang tua masih
tetap ada dan diperlukan oleh anak. Ada sebagian orang tua juga beranggapan bahwa
kebahagiaan anak dapat dicukupi hanya dengan materi saja, tetapi dipthak lain anak
membutuhkan perhatian dan kasih sayang orang tua. Sebagian remaja beranggapan
orang tua sekarang ini kolot dan kurang modern, masalab inilah yang memicu adanya
perubahan hubungan antara anak dan orang tua. Anak disini termasuk remaja yang
sedang tumbuh dan dalam niencari jati dinnya yang membutubkan bimbingan orang
dewasa. Disisi lain orang tua sendiri juga harus sadar akan kebutuhan remaja, waktu
berkomunikasi dengan anak secara terbuka tidak terpenuhi, Kondisi yang demikian
akibat dari tuntutan hidup, jadi tidak mengherankan apabila remaja yang dalam masa
pubertas im mengalami kebosanan dan akhirnya banyak yang lan dart rumah mencan
kebahagiaan diluar yaitu dalam kelompok teman sebaya. Pengaruh yang dia dapat
dari luar rumah tertanam dalam jiwanya dan semua ity akan nampak dari berbagai

perifaku vang muncul pada din remaja

Perlakuan seperti di atas menvulitkan pemberian status kepada remaja karena.

remaja berada diantara anak-anak dengan dewasa, begitu juga perlakuan vang
diberikan orang tua kepada remaja berganu-ganti. Ada sebaglan orang lua yang ragu
dalam memberikan tanggung jawab kepada para remaja dengan dalih mereka masih
kanak-kanak, tetapr pada kesempatan lan remaja mendapat teguran sebagal orang
yang sudah dewasa apabila bertingkah laku kekanak-kanakan selam itu mereka akan
ditolak apabila mereka berada pada golongan orang dewasa. Akibat dari semua itu
remaja menjadi bingung dan ini menambah masalah vang sedang mereka hadapi.
Selain ity emosi berperanan penting pada saal remaja. Kemampuan berpikir lebih
dikuasai oleh emosionahitasnya, schingga kurang dapat mengadakan konsensus
dengan orang lain vang bertentangan dengan pendapatnya, Penyebab lain banyaknya
permasalahan yang ada pada remaja adalah berkurangnya bantuan orang tua atau
orang dewasa yang lain dalam memecahkan masalah. [m bukan berarti orang dewasa

mengabaikan serta meninggalkan mereka, melainkan mereka sendini vang menolak,
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ial 1ni disebabkan karena mercka mengangap bahwa dirinya sudah Mampu, menuryt
mereka orang dewasa di sekitamya terlalu tua untuk mengerti dan memahamj
persoalan, emosi, sika p. status mercka dan sebagainya,

Remaja adalah masa transisi karena remaja bukan lagi anak-anak tetapi
mercka belum dapat dikatakan dewasa Masa remaja merupakan masa vang paling
fawan dan banyak permasalahan yang dihadapi oleh para remaja. Kita dapat lihat
dewasa inj adanya akibat perubahan vang terjadi pada masyaraka sedikit banyak
berpengaruh kepada mereka. Dalam menghadapi remaja orang tua harus bersikap
lebih proporsional.  Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaru bahwa masa
remaja merupakan rentangan usia vang diliputi oleh ketidakstabilan Jiwa.: Pada masa
remaja terjadi transisi darj Kanak-kanak menuju dewasa vang biasanya diikiuti oleh
berbagai masalah baik psikis, fisik atau sosial. Selain jry terjadi perubahan £mosi
remaja dimana remaja mudah tersinggung, timbul rasa Was-was, rasa ingin tahy dan
'lu semua adalah perubahan vang bersifat psikologis selama masa pubertas. Keadaan
i banyak menmbulkan kecemasan baik bagi diri remaja itu sendiy keluarga dan
masyarakat

Remaja dimana iy sedang mengalami nasa transisi dan petkembangan ke
dewasa harus menghadapi berbagai permasalahan yang timbul untyl Mmendewasakan
mercka. Perkembangan inj menyvangkut perkembangan fisik dan psikisnya, atay
sering disebut masa pubertas. Masa pubertas seperti dikemukakan oleh Mappiare
adalah suatu periode ditnana anak d; persiapkan untuk mampu menjadi individu yang
dapat melaksanakan tugas biologis berupa melanjutkan keturunan, Pada periode inj
terdapal perubahan-perubahan yang  bersilat  biologis sehingga menunjang
pelaksanaan tugasnya. Pada Mmasa pubertas ini mereka mula lertank pada lawan
Jemisnya, maka dia akan mencar pasingan lawan jenisnya yang cocok dan dapat
dyadikan curahan hati, dengan kata lain para remaja mulai berpacaran Sepertt
pendapat Peplau Yang dikutip oleh Sears ( P23 5 Pasangan kencan cenderung

MIFp satu sama lain datam hal usia, intelegens;. pendidikan, agama, daya tarik fisik
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bahkan unggi badan”. Kesamana tersebut vang membuat mgin dicapai oleh seseorang
vang akan menjalin cinta.

Pada masa remaja mereka belum dapat menentukan secara mendalam untuk
pendamping lidupnya kelak. Remaja di dalam menentukan pacar pada saat ini hanya
sekedar cita monyet, karena mereka senng berganti-panti pasancan Pada saat
remaja mengalam cinta monvet mereka masih malu dalam  mengungkapkan
perasaannva secara langsung, -tetapr mercka mercka melalu temannva atau berbicara
lewat telepon. Seperti diungkapkan oleh Detekst ( jawa Pos ) dan 400 siswa
SMU/SMK di Surabaya dan Sidoarjo bahwa 15 5% berpacaran adalah hanva just for
fun. Judi selama pacaran kalau tdak cocok va putus  Penlaku i adalah awal dan
proses pendewasaan remaja

Berpacaran merupakan salah satu proses alami pada seuap perkembangan
manusia. Pacaran adalab salah satu bentuk untuk berhubungan dengan orang lain dan
membutuhkan orang latn. Namun adanva perubahan vang terjadi dalam masyvarakat
berakibat pula pada penilaku pacaran para remaja saat 1. Penlaku berpacaran remaja
dewasa i banyak dibwearakan para orang tua atau masvarakat. Pendaku berpacaran
remaja saat i oleh orang tua dianggap sudah melampaw batas norma sosial dan
banyak permasalahan yang timbul akibat perbuatan remaga tersebut Semua 1t
karena perubahan yang sedang tenjady dalam masyarakar Remaga saat itu sedang
berada dulam masa peralihan vang penuh dengan gejoluak, seperti dijelaskan oleh
kelly dalam Mappiare ( 198289 ) bahwa dalam masa remaya  sescorang
mempersiapkan din o memasukt masa dewasa. Keadaan pribadt sosial dan moral
remaga berada dalam masa knts. Perkembangan pribadi, sosial dan moral yang telah
dimiliki remaja akan dimantapkan bahkan mendasan dinmya dalam memandang
dinnya dan hingkungan dalam masa-masa selanjutnva

Masalah berpacaran pada masa remaja dewasa in1 sudah merupakan masalah
sostal yang sering kita jumpai dalam  Kelidupan & masvarakat, akibat dar

perkembangan teknologt informasi vang juga mempengaruhi perkembangan berbagai
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media, Maka banyak tulisan atau tayvangan yang diberbagai media menyajikan
perilaku barat yang kelewat bebas.

Di zaman kakek-nenek dulu berpacaran mungkin hanya berpandangan,
bersurat-suratan atau berpegangan tangan, cukup hanva it saja. Seperti yvang
diungkapkan oleh Nugraha dalam "Gema”, bahwa perilaku berpacaran di kalangan
remaja sudah banyak melanggar batas-batas norma vang ada pada masyarakat. Hal ini
Juga diungkapkan oleh Sukdputra, * Benar apa yang dikemukakan saudara Boyke
diatas, tetapt dalam berpacaran jika mampu harus menghindari hal-hal vang
menimbulkan kesan berbahava, seperti berciuman yang akﬁimya mengarah pada
hubungan seks™ Dari pendapat diatas maka dapat kita lihat bahwa perilaku
berpacaran remaju sudah banyak meninggalkan norma dan aturan yang ada akibat
dan kemajuan teknologi

Penulis mengambil obyek penelitian pada siswa SMU karena sesuai dengan
Judul yaitu perilaku remaja dalam berpacaran dan rata-rata mereka berumur antara
I5 - 18 tahun, dan dilihat dari segi kultur dan perilaku. Pada masa itu baik pria atau
wanita menampilkan suatu tindakan atau perilaku vang begitu khas vaitu banyak
diwarnai dengan perlentangan dan mendahulukan sikap emosionalnya. Dari uraian
diatas maka alasan penulis memilih judul tersebut dikarenakan:

I. Judul tersebut masih berada dalam jangkauan [lmu Kesejahteraan Sosial.

2

. Tersedianya data atau bahan vang cukup sebagai bahan di dalam menyusun
landasan teori yang berkaitan dengan pokok permasalahan,

3 Alasan obyektif dalam penulisan ini adalah sebapai salah satu syarat untuk

mencapai gelar sarjana Strata Satu (81) pada jurusan Kesejahteraan Sosial

Fakultas [Imu Sosial dan Omu Politik Universitas Jember.
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1.2 Permasalahan.

Di dalam penelitian permasalahan merupakan hal yang harus diperhatikan
supaya tidak keluar jalur. Scbuah permasalahan apabila jelas didalam
pengungkapanya maka akan dapat mempermudah di dalam pemecahan masalahnya.
Masalah menurut Surakhmad (1978:34) yaitu kesulitan yang menggerakkan manusia
untuk memecahkannya. Masalah harus dirasakan sebagai suatu rintangan yang mesti
dilalui apabila kita ingin betjalan lancar. Merumuskan masalah sangatlah penting
karena sebagai petunjuk dalam menentukan masalah selanjutnya. Disamping itu
permasalahan harus dibatasi supaya mudah dalam mencari jalan keluarnya, seperti
pendapat Darmojo yang dikutip Indriati ( 1992:34 ), dalam skripsi vang berjudul
“Hubungan Perilaku Pimpinan dengan Disiplin Kerja Bawahan”, vang dimaksud

permasalahan disini adalah merupakan pertanyaan apa, mengapa, ataupun bagaimana

tentang obyek yang diteliti. Masalah itu harus jelas batas-batasnya serta dikenal .

faktor-faktor yang mempengaruhi.

Masa remaja adalah masa transisi yang penuh tantangan bagi remaja tidak
berlebthan kiranya apabila masa ini merupakan suatu ujian bagi masa depan remaja,
karena kenyataanya memang demikian. Masa remaja dihadapkan dengan berbagai
masalah sekitar perkembangan dan pertumbuhan dirinya, maka slapapun orangnya,
remaja akan mempunyai persoalan yang serupa selama masa remaja.

Banyaknya permasalahan yang timbul di kalangan rtemaja dan  tidak
terpecahkan maka akan membahayakan remaja, Permasalahan ini hanyalah svatu
jalan untuk mendewasakan mercka, bagi vang dapat menvelesaikannyva mereka akan
mempunyai suatu kemantapan selama masa pertumbuhan. Persoalan yang dibadapai
remajd semuanya membutuhkan penjelasan, paling tidak dimengerti dan dipahami
oleh remaja sehingga dirinya dapat menerima keadaan. Semua ini bertujuan agar
masalah-masalah vang ada tidak berkembang dan memasuki masalah berikutnya

yang lebih rumit,
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Penanganan permasalahan remaja harus dilakukan dengan scksama. karena
permasalahan yang sedang mereka hadapi itu sangat komplek. Semakin tinggi dan
komplek masyarakat tentu semakin sulit pula usaha anggota masavarakat untuk
mendidik dan membina para remaja.

Remaja yang sedang berada pada saat krins tdak bisa lepas  dari
permasalahan yang muncul dalam dirinya. Dari latar belakang diatas maka tidaklah
berlebihan apabila penulis mengambil salah satu permasalahan vang muncul pada

masa remaja vaitu Bagaimana Perilaku Remaja Dalam Berpacaran?

1.3 Pokok Bahasan.

Dewasa ini banyak kita temukan penelitian yang mengarah kepada remdja dan
permasalahannya. Remaja, kata itu banyak mengandung makna, ada scbagian orang
yang mengalakan remaja merupakan kelompok yang biasa saja seperti kelompok
orang-orang lain, tetapi ada yang mengatakan remaja adalah kelompok orang yang
menyusahkan orang tua, sementara orang lain mengatakan remaja merupakan suatu
potensi yang perlu dimanfaatkan, Semua itu hanya dilibat dari ketidakperdulian
orang dewasa terhadap remaja itu sendiri. Melihat kenyataan ity maka kita tidak
heran karena remaja mempunyai permasalahan vang komplek dan serta kondisi
remaja yang mudah terpengaruh pada apa yang terjadi disekitar dirinya

Dalam perkembangan seorang masa remaja memiliki arti khusus, akan tetapi
masa remaja mempunyal masa yang tidak jelas dalam tahap perkembangan. Remaja
tidak termasuk golongan orang tua begitu juga tidak termasuk golongan anak-anak.
Remaja berada diantara dua golongan itu dan belum mampu menguasai fungsi-fungsi
fisik dan psikisnya, Remaja masih berpikir dan bertindak dengan emosi. Dari uraian
diatas remaja masth berada dalam golongan anak dan berusaha menemukan
tempatnya dalam masyarakat.

Keluarga tidak dapat dipisahkan dari masyarakat. Masvarakat yang

mengalami perubahan maka sedikit banyak akan berpengaruh pada keluarga dan
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anggotanya, untuk itu keluarga harus dapat mengantisipasi perubahan itw. Perubahan
vang banyak terjadi saat ini salah satunya adalah makin longgamya hubungan antara
orang tua dan anak. Para orang tua sibuk sendiri dengan urusannya. schingga anak
tidak betah dirumah dan mencari kebahagiaan diluar. Hubungan sosial dalam
keluarga sangatlah penting. Kerenggangan hubungan ini jika tidak dapat terselesaikan
dengan baik maka akan berakibal buruk terhadap keluaraga itu, dan anak akan
banyak menderita akibat permasalahan itu. Maka tidak salah apabila anak mencari
kebahagiaan diluar untuk mengekspresikan perbuatannya dan mencari seseorang
yang dapat menjadi tumpuhan dalam mengungkapkan isi hatinya.

Keluarga sebagai tempat pertama bagi remaja untuk mengungkapkan isi hati
serta permasalahan vang dialami, maka keluarga harus benar-benar mengertl dan
menjadi alat untuk berkomunikasi mereka dalam mengungkapkan permasalahan yang
sedang dihadapmya. Untuk itu hubungan antar anggota keluarga harus berjalan
dengan baik. Hubungan yang serasi akan tercapai apabila keduanya saling terbuka.
Remaja scbagal orang yang dalam tahap perkembangan dan mengalami banyak
masalah harus mau mempertimbangkan saran dari orang vang lebih dewasa agar
dapat mengerti permasalahan yang timbul dan dapat menyelesaikanya. Begitu juga
orang tua harus sadar bahwa masa remaja merupakan masa yang sulit serta penuh
dengan emosional, jadi datam menangani mereka harus dengan sikap sabar dan besar
hati. Sikap emosional im perlu ditanggapi dan perlu adanya suatu bimbingan bukan
indoktrinasi. Tanpa adanya bimbingan dan harapan remaja itu tidak terpenuhi, maka
remaja akan mengalami frustasi. Sikap frustasi ini ditunjukkan dengan sikap
menentang segala aturan dan menimbulkan berbagai masalah. Saat itulah peran
keluarga sangat diperlukan dalam membantu penyelesaian masalah

Pengungkapan isi hatinya itu akan diberikan kepada orang vang tepat
menurutnya. Pergaulan  diluar rumah serta akibat dan pengaruh lingkungan akan
berpengaruh besar sekali. Pengaruh pertama datang dari teman sebava. Teman sebaya

akan banyak mengisi kegiatan dari mereka. Banyak kegiatan yang dilakukan dengan

.r:li“ﬁ.
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teman sebaya ini, baik itu Kegiatan vang positif maupun vang negatif Pengaruh yang
kuat dari teman sebaya ini tidak bisa dianggap remeh dalam masa-masa remaja.
Mereka menganggap kelompoknya adalah orang-orang vang tepat dalam
mengungkapkan masalahnya dan mau mengerti akan dirinva.

Pencarian orang yang tepat dalam pengungkapan permasalahan itu berikutnya
adalah melalui orang yang dikasthinya Perwujudan pengungkapan permasalahan
vang dialami baik suka ataupun duka pada masa remaja lebih terbuka kepada teman
dekat dan pada kelurganya. Teman dekat disun adalah orang yang dianggap mau
diajak berbicara dan mau mendengarkan sezala pummsahihamiyﬂ. Pada masa remaja
yang menjadi teman dekatnya adalah teman sebaya, teman kencan atau dengan kata
lain pacar, dan ini merupakan salah satu bentuk dari remaja sebagar individu tndak
dapat lepas dari orang lain disekitarnya. Orang akan selalu butuh orang lain atau
dengan kata lain individu sebagai makhluk sosial. Masa pubertas remaja berpacaran
adalah wajar, Berpacaran menurut penulis adalah kesepakatan menjalin hubungan
dengan dua belah pihak yaitu laki-laki dan perempuan (yang normal) untuk saling
mengasihi  dan mencintai dan dengan kesepakatan-kesepakatan tertentu yang
menguntungkan kedua belah pihak

Remaja dalam pada ini adalah sebagai masa peralihan dari masa kanak-kanak
menuju masa dewasa, mengalami banyak masalah, emosi belum stabil, sedang
mengalami masa pubertas, masa dalam pencarian kepribadian, dan sebagainya.
Seperti pendapat dari Gunarsa ( 1989:8 ) bahwa : Remaja adalah masa peraliban dani
masa anak-anak ke dewasa meliputi semua perkembangan yang dialami sebagai
persiapan memenuhi dewasa. Remaja mempunyai rasa ingin tahu yang besar. Remaja
berada dalam masa kritis selama masa pubertas. Dari sudut batas usia saja sudah
tampak bahwa remaja sebenarnya tergolong kalangan vang transisional. Artinya,
keremajaan merupakan masa yang hanya sementara karena hanva berada pada masa
kanak-kanak dan dewasa, namun itu membuat remaja bimbang karcna pada masa

mencari jati diri.
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Berbicara pada masa remaja maka disite kita dapat kita lihat adanya masa
yang masih malu-malu didalam mengungkapkan permasalahan yang menyangkut
dirinya. Pada masa ini remaja sangatlah tertutup akibat kegelisahan yang dihadapi
akibat perkembangan hormon pada masa pubertas. Pada masa remaja ini seharusnya
juga didalam berpacaran masih terlihat malu-maly, Namun perkembangan fisik vang
berbeda antara pria dan wanita dewasa ini terjadi perbalikan fakta karena remaja ini
sckarang sudah berani dalam berpacaran dan htrsifél vulgar (terbuka), dan ini
menimbulkan masalah dalam masyarakat kita saat ini akibat dari perkembangan
teknologi dan perkembangan jaman.

Remaja sadar bahwa dirinya ada rasa simpati, rasa tertarik untuk selalu
bersama-sama dengan lawan jenisnva. Pada awalnva mereka ragu apakah lawan
Jenisnya tertarik atau tidak. Mercka juga ada rasa malu untuk saling mendekat dan
saling bergaul pada awalnya. Seorang pria dan wanita tertarik merupakan suatu
tindakan akibat dari rangsangan atau sering disebut tingkah laku. Seperti pendapat
dari Paloma ( 1984:83 ) adalah :

" Perlaku harus beronentasi pada tujuan vang hanya dapat dicapai melalui

mteraksi dengan orang lain. Kedua, perilaku barus bertujuan untuk mencapal

atau memperoleh tujuan tersebut, Ketiga, tujuan yang diharapkan itu dapat
berupa keinginan intrinsik seperti kasih sayang, kepuasan, persahabatan dan
mempertingg: harga diri™.
Seorang pria tertarik kepada seorang wanita atau sebaliknya, merupakan tindakan
atau perilaku kasih sayang. Kasth sayang yang dimaksud disini adalah hubungan pria
dan wanita dalam berpacaran. Perilaku berpacaran tentunya didasari pengalaman dan
motivasi yang tumbuh pada diri remaja. Berpacaran bukanlah berasal dari suatu
cmost tetapt proses ketertarikan seseorang kapada orang lain,

Permasalahan im muncul akibat banyak faktor yang mempengaruhinya.
Perubahan yang sedang terjadi pada masyarakat dan modernisasi serta krisis moral
dan nilai yang terjadi saat ini. Penelitian ini akan diarahkan pada upava untuk

mengetahui dan mendiskripsikan secara lebih jelas tentang perilaku remaja dalam
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berpacaran, sedangkan bentuk-bentuk perilaku yang akan diteliti disini adalah saling
mengunjungi, berbincang-bincang, bealan berduaan, menonton film, berpelukan

dan berciuman.

1.4 Tujuan dan Kegunaan.
1.4.1 Tujuan.

Semua kegiatan penelitian pasti mempunyai tuj uan. Tujuan itu dimaksudkan
supaya kita tidak keluar dari jalur dan mengefektifkan kegiatan vang kita laksanakan.
Penelitan merupakan salah satu kegiatan vang mempunyai t.ujuan, maka menurut
Hadi (1984 : 3) secara umum kegiatan penelitian mempunyai tujuan sebagai berikut :

“Suatu research, khususnya ilmu-ilmu pengetahuan empirik pada umumnya
mempunyai tujuan menemukan, mengembangkan, atau mengu)l kebenaran
suatu pengetahuan. Menemukan bukan berarti berusaha untuk mendapatkan
sesuatu untuk mengisi kekosongan atau kekurangan, Menggabungkan berarti
memperluas dan menggali lebih jauh atau lebih luas dari apa vang sudah ada,
sedangkan menguji kebenaran dilakukan jika apa vang sudah ada masih atau
menjadi diragukan kebenarannya.”

Dari pendapat di atas maka wjuan vang hendak dicapai dalam penelitian ini

adalah untuk mengetahui dan mendiskripsikan serta menganalisis perilaku remaja

dalam berpacaran pada siswa SMU Negeri | Genteng,

1.4.2 Kegunaan,
Kegunaan dan penelitian im diharapkan yaitu
L. Diharapkan penelitian ini mampo memberi kontribusi vang positif  bagi
pengembangan limu Pengetahuan, khusunva Kesejahteraan Sosial,

2. Diharapkan sebagai masukan bagi orang tua yang mempunyai anak remaja.

fad

. Diharapkan dapat memberi masukan bag instansi terkait.
4. Diharapkan hasil penelitan ini dapat menambah wawasan khususnya bagi penulis

dan pembaca umumnyva.
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1.5 Konsepsi Dasar.

Pada dasamya manusia diciptakan untuk hidup berpasang-pasangan. Dari
pernyataan ity maka seorang pria atau wanita tidak hidup sendiri melainkan
membutuhkan keduanya. Dari pendapat ini jika ada pria atau wanita hidup sendiri
pasti ada alasan tertentu mengapa mereka hidup seperti itu. Mungkin permah disakiti
oleh orang lain atau alasan tertentu sebagai contoh alasan agama seperti Pastur,
Suster, Pendeta Budhu dan sebagainya. Ada juga vang pernah gagal dalam menjalin
hubungan dalam berpacaran. Pada dasarnya pria akan membutuhkan wanita dalam
dalam kehidupannya atau sebaliknya. '

Pada masa dahulu orang berpacaran tidak seperti sekarang. Mereka pada
Jaman dahulu tidak langsung bertemu tetapi melalui orang lain untuk ditemukan. Ada
lagi mereka belum pernah ketemu dan sudah dijodohkan oleh orang tuanya. Namun
dengan adanya perkembangan jaman semua itu bergeser. Semua itu telah berubah.
Remaja mencari dan menentukan sendini pasangannya, karena mercka yang akan
mengalani apa yang tefah ia lakukan. Penentuan jodoh oleh orang tuanya merupakan
salah satu contoh dalam menghalamgi kebebasan remaja saat ini, Kebebasan remaja
vang mereka dapatkan mempunyai arti penting, karena remaja bebas membuat
keputusannya sendiri dan belajar melaksanakanya secara bertanggung jawab begitu
pula dalam berpacaran.

Dengan diciptakannya pria dan wanita untuk hidup berpasang-pasangan,
maka secara kodrati sebagai manusia mereka tidak hidup sendiri dan secara naluri
seorang pria akan tertarik pada wanita atau schaliknya. tetapi ada pula perasaan
abnormal yaitu tertarik sesama jenis. Pada pria disebut homoseksual dan pada wanita
disebut lesbian. Perasaan tertarik 11 merupakan awal dari proses perilaku dalam
berpacaran yang nantinya bisa diwujudkan dalam tindakan nyata, Perilaku ini muncul
akibat adanya rangsangan dan stimulus. Rangsangan ini bisa berasal dari lingkungan
dimana  bertempat tinggal atau orang lain, Pernyataan ini diperjelas oleh

Toha ( 1983:31 ) bahwa perilaku adalah suatu fungsi dari interaksi antara individu
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dan lingkungannya. Sesecorang berbuat karena hasil dan penvesuain keinginan
individu dan situasi serta lingkungannya, dengan dasar itu maks manusia akan
memenuhi keinginannya seperti seseorang tertarik pada orang lain. Perilaku ini akan
menghasilkan tindakan bila diwujudkan vaitu apabila ada kesesualan antara pertlaku
pacaran dengan indivisu tersebut dan tidak diwujudkan bila tdak ada kesesuaan
antara perilaku pacaran dengan individu tersebut,

Remaja tertank kepada lawan jenisnva maka perlahan namun past 1a akan
mendekatinya Pada pendekatan ini membutuhkan waktu vang lama, semua i untuk
melthat apa dia merasa cocok dengannya atau tidak Masa pendekatan imi akan
berakhir setelah salah satu mengutarakan cinta kepada vang lain dan keduanva sudah
dapat menernima.  Apabila mereka merasa cocok maka mereka akan terus memalin
hubungan serta meningkatkan hubungan kejemjang vang lebih jauh lagi Perasaan
tertarik im bisa timbul karena kecantikan, ketampanan, pribadinva, bahkan ada yang
tertank karena bentuk tubuhnya. Seperti survey vang dilakukan Deteksi kepada siswa
SMU/SMK di Surabaya dan Sidoarjo bahwa yang membuat sesorang tertanik kepada
orang lain dan jatuh cinta karena kepribadiannya sebanyak 53%, wajahnya 30,5%,
kepandmnya 132%, kaya 22% dan lainya 1,1% (Jawa Pos : 2000), Mencari
pasangan hidup ndaklah mudah seperti membeli baju. Ada kriteria vang diperlukan
seperti apa yang dikatakan Santoso (2000:9) vang mengutip dari pendapat Tukan
vaiu:

I Badan, orang harus memperhatikan rupa, umur, Kesehatan, kepribadiannya.

2 Budi, pasangan bukan orang mla atau dupgu, memiliki pikiran yang sehat,
sunggup mencan natkah dan dapat mendidik anak

3. Watak, pasangan punya rasa kasth sayang, tidak kasar, ndak egois, jujur, sabar,

bisa mengekang nafsu, sanggup memben dar menenma

Agama dan moral, rajin melaksanakan ajaran agama, dan mempunyal paham

moral yang tepat.

5 Keluarga, berasal dari keluarga vang sehat jasmani dan rohani.

4=

Seseorang dalam mehhat lawan jemisnva dirasa cocok maka mercka akan

menjalin hubungan, dengan kata lain dia seseorang itu telah jatuh cinta Seseorang
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vang jatuh cinta maka orang it akan melakukan hubungan atau disebut kencan.
karena pada masa pacaran ini seseorang saling melthat perasaan dan isi hati
kekasihnya berusaba untuk membuat vang beda menjadi sama. Karena cinta itu maka
sescorang akan melakukan apa vang dianjurkan pasangannya atau rela melakukan
apa saja demi cintanya. Cinta adalah perasaan yang menuntut seseorang untuk
berkorban demi orang lain yang dicintainya. Seperti pendapat dari Rubin dalam
Psikologi Sosial yang dikutip’oleh Adryanto ( 1992:261 ) mengatakan cinta hanvalah
bentuk perasaan suka vang kuat, kemudian menurut Richard { 1987:27 ) cinta itu
diartikan sebagai perasaan vang tumbuh dari gejala seksyal axﬁara dua makhluk yang
berlainan jenis ingin menikmati satu sama lain, Semua itu terjadi akibat adanya
rangsangan dari luar atau dalam dirinya, sehingga individu akan melakukan sesuaty
atau berperilaku. Seperti apa yang dikatakan oleh [brahim ( 1987:31 ) yang mengutip
pendapat dari  Vinacke bahwa perilaku merupakan kombinasi antara seseorang
dengan sifat-sifat yang dibawanya sejak lahir akan menimbulkan dorongan untuk
berkembang. Dari situ dapat diharapkan bahwa perasaan sifat-sifat dari seseorang itu
berada turut menentukan terhadap cara sescorang untuk bertingkah laku, begitu juga
dalam berpacaran. Pada masa berpacaran ity brasanya diakhiri satu keputusan apakah
hubungan itu dapat dilanjutkan atau tidak.

Berpacaran hanyalah merupakan proses dari seorang pria yang tertarik pada
wanita atau sebaliknya akibat adanya cinta. Pada saat berpacaran hubungan yang
semula teman biasa menjadi kKhusus atau istimewa. Pacaran arli vang sebenarnya
menurut Gilarso ( 1990:12 ) adalah ™ Si pemuda dan Si pemudi mulai MEMProses
hubungan mereka untuk secara serius menjajagi dan memikirkan kemungkinan
mereka melestarikan hubungan mercka sampai jenjang perkawinan” Dalam masa
berpacaran ada satu hal yang penting adalah lebih menpenal satu sama lain dan
berkomunikasi. Di dalam menunjang hal itu maka banyak kegiatan positif yang

dilakukan pada masa pacaran seperti ngobrol bersama, menceritakan riwayat atau
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pengalaman, jalan bersama, menonton. mengikuti satu kegiatan bersama, bahkan
berpelukan dan berciuman selama bertemu denpan pacarnya.

Bentuk perilaku vang mencerminkan cinta kepada seseorang seperti
dikemukakan Swensen yang dikuti p Sears ( 1992:263 ) yaitu:

I. Pernyataan verbal yang sarat dengan afeksi, misalnya ©* Aku cinta padamu™,

2. Pengungkapan diri,

3. Tanda-tanda cinta yang bukan dalam bentuk materi. misalnya menunjukkan rasa
tertarik pada kegiatan-kagiatan pasangannya, menghargai pendapat, atau memberi
dukungan semangat.

4. Berkomunikasi secara non verbal seperti mengungkapkan rasa berbahagia.

3. Tanda-tanda cinta yang berbentuk materi seperti memberi hadiah atau membanty
mengerjakan tugas.

6. Ekspresi fisik sebagai tanda cinta seperti memeluk dan meneium.

7. Menunjukkan keinginan untuk tenggang rasa dan berkorban agar hubungan tetap
berlanjut.
Seperti pendapat Christianto ( 1999:67 ) yang mengutip pendapat dari

Anderson bahwa: ** Dalam masa pacaran perempuan sudah mengidentifikasi perilaku
berpelukan adalah bagian dari pengasuban. ketentraman dan kehangatan. Hal yang
paling disukai pada saat berpacaran adalah berpelukan dengan membisikkan kata-
kata lembut™  Dengan kata lain remaja dalam berpacaran apabila melakukan
tindakan berpelukan atau berciuman tidak salah. tetaps tergantung dari mereka vang
melakukan. Masa pacaran ini remaja secara tidak langsung belajar berhubungan
dengan orang lain, saling menjajagi pribadi dan perangal masimg-masing, Mereka
berdua adalah individu yang berbeda pada banyak hal yang akan menyamakan
pandangan dari yang berbeda menjadi sama atau dengan kata lain dua vang berbeda
menjadi satu. Pada masa berpacaran yang paling mendasar adalah cinta dan kasih
sayang. Sekarang i dalam berpacaran sering tidak mengindahkan norma vang ada
pada masyarakat. Mereka beranggapan bahwa tidak ada orang lain disckitamya. Hal
tni dapat mengakibatkan mereka semakin banyak dalam pelanggaran norma vang ada

pada masyarakat.
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Norma dalam masyarakat wu diperlukan supaya tidak terjadi benran di

dalam masyarakat tersebut. Oleh karena 1tu norma adalah petunjuk perilaku vang

harus dilaksanakan dun petunjuk perilaku vang boieh wtau tidak boleh dilakukan

dalam kehidupan sehari-hari. Seperti pendapat Natsir { 1998 34 ) norma yang berlaku

dalam masyarakart kita ada

i

Norma Agama
Pada Norma Agama ini mgmuat
Kewajiban manusia pada Tuhan

b, Kewapban manusia trehadap sesama

¢. Cara-cara manusia menjalin hubungan dengan Tuhannya

d Cara-cara manusia menjalin dengan sesama.

¢. Petunjuk bagi manusia dalam menjalani kehidupankehidupan agar tercipta

kesermbangan antara kepentingan akhirat dan dunia

Norma Susila.

Yaitu memuat tentang dasar-dasar kebaikan sebagar pedoman penlaku manusia
dalam kehidupan sehari-han

Norma Adat dan Kesopanan,

Yaitu aturan-aturan yvang memuat tentang perilaku baik - tidak baik, boleh -
tidak boleh, pantas — tidak pantas, menurut ukuran hingkungan masvarakat
tertentu

Norma Hukum
Yartu aturan-aturan yang bersifal memaksa. mengikat dan memberikan sanksi
bagt yang melanggar, guna menciptakan  ketertiban  di dalan kehidupan
bersamadalum masvarakat dan negara

Remaja  menjadt pokok dalam  penchuan i karena pada remaja 1

mempunyal eire yang khas seperti vang dikatakan Mappiare ( 198230 vaitu

Emost belum stabil, Karena mereka baru beranjak dari masa kanak-kanak emos:
vang ada pada remaga in banvak dipengaruln oleh kawan serta masa pubertas
vang sedang berlangsung. Tidak anch melihat remaja sesekali bergairah dalam
bekena tiba-tiba bergant lesu, rasa percava diri berganti dengan rasa ragu, dan
semacamnya. Kita Ithat dalam persahabatan dan cinta, persahabatan akan berubah
dalam ketertanikan pada lain jents dan loncat-loncatan atau cinta monvet

Belum matang dalam menghadapi masalah, masalah yang tmbul pada mereka
sangat komplek tetapr mereka belum bisa menghadapinva dencan batk karena
kemampuan berpikir dipengaruln oleh emosionalnve Penvebablain  adalah
berkurangnya bantuan pemecahan masalab dan orang tua, karena remaja sendin
vang menolak Karena merasa lebih mampu
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* Campur tangan orang tua masih besar, karena mercka belum dapal mencari
natkah sendiri dan masih perlu bantuan dari orang tua dalam melangkah
selanjutnya.

o Masa remaja adalah masa vang kritis, karena rtemaja dihadapkan dengan
persoalan apakah dia dapat menghadapi permasalahan yang timbul. Remaja vang
dapat menghadapi permasalahan maka akan menjadi modal dasar dalam
menghadapi masalah selanjutnva, sedang yang tidak bisa maka akan menjadikan
remaja ini bergantung kepada orang lain,

Cara berfikir pada masa remaja sudah bertambah maju. Remaja berada dalam
masa transisi dimana mereka bukan lagi anak-anak tetapi mereka juga bukan orang
dewasa. Masa transisi ini disebut Juga masa pubertas vaitu masa dimana remaja
berada dalam masa perkembangan. Masa perkembangan remaja banyak mengalami
perubahan batk fisik, psikis serta sosialnya. Mereka juga sudah mulai berhubungan
dengan erat kepada teman sebaya, selain itu remaja dituntut Ingkungan untuk
mengadakan penvesuaian sosial, penyesualan dengan teman sebava dan moral vang

berlaku,

1.6 Definisi Operasional.

Defimisi Operasional adalah alat bantu dalam penclitian. Untuk kepentingan
penclitian dalam  kaitannya dengan kegiatan pengumpulan data perlu  adanya
penyusunan definisi operasional dari variabel atau gejala vang akan di teliti Seperti
dikemukakan oleh Singarimbun dan Effendi ( 198523 | vaitu

" Salah satu unsur yang sangat membantu komunikasi antara peneliti adalah
Definisi Operasional yang merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu
variabel diukur, Dengan membaca Definisi Operasional dalam suatuy
penelitian, seorang peneliti akan mengetahui pengukuran suatu variabel,
sehingga 1a dapat mengetahui baik buruknya pengukuran tersebut.”

Pada penelitian ini hanva menggunakan satu variabel alau variabel tunggal, sehingga

di dalam penyusunannya tidak seperti pada penelitian yang menggunakan dua

———
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vanabel. Dalam penelitian ini yang akan dioperasionalkan adalah tentang remaja

vang akan dikaitkan dengan perilaku berpacaran, semua itu menvangkut -

1. Perilaku
Yang dimaksud dengan perilaku adalah kombinasi antara khayalan seseorang
dan sifat-sifat yang dibawanya sejak lahir akan menyebabkan timbulnya
kebutuhan dan dorongan untuk berkembang. Selama masa perkembangan
sescorang akun mengekspresikan suatu undakan atau tidak. Perilaky berorientasi
pada tujuan yang hendak dicapai melalui hubungan dengan orang lain, perilaku
tu selalu mempunyai tujuan, tupuan disini adalah ketnginan intrinsik individu.

2. Pacaran
Yang dimaksud dengan berpacaran adalah remaja pria atau wanita memulai
memproses hubungan diantara mereka untuk secara serius menjajagl  dan
memtkirkan kemngkinan mereka untuk melanjutkan hubungan itu atau bahkan
sampai pada suatu jenjang perkawinan

3 Remaja
Yang dimaksud remaja adalah seseorang dalam masa peralthan darr anak-anak
menuju masa dewasa dan berumur diantara 13 - 21 tahun pada siswa SMLJ
Negeri | Genteng,

4. Yang dimaksud perilaku remaja berpacaran dalam penjajagan adalah remaja
putra dan putri mulai melakukan hubungan untuk saling menjajapi. dan ini
diwwjudkan dalam pacaran dan saling menguntungkan satu sama lain tanpa
membicarakan atau menyinggung soal perkawinan, antara lain
a) Sahng mengunjungi, yaitu sautu tindakan antara pria dan wanita berkunjung

atau dikunjungi ke rumah atau tempat kost mereka.
b) Berbincang-bincang, vaitu tindakan bercakap-cakap tentang suatu hal, suaty

permasalahan atau bersendau gurau.

N
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¢) Berjalan berduaan, vaitu suatu tindakan berjalan bersama batk hanya dengan
berjalan kaki atau dengan kendaraan bark sepeda molor, mobil atau kendaraan
yang lain

d) Menonton film, yaitu suatu lindakan menonton film pada gedung bioskop

e) Berpelukan. vaitu melingkarkan tangan pada bahu atau pinggang dan
dilakukan dengan posisi bersebelahan atau  berhadap-hadapan atau  dan
belakang dengan posist tubuh yang sangal tapal.

) Berciuman, yaitu ungkapan kasth savang dengan menvatukan bibir dengan
hibir, bibir dengan kening, bilae dengan prpe, pipe dengari pips

5 Yang dimaksud penlaku remaga berpacaran datam menuju perkawinan adalah
remajn prin dan wanita sudah seous dalam menjatim hubungan mereka dan
mengarah pada houbungan jauh ke depan vartu menuju perntkahan, Dalam

penelitian ini tidak dikaitkan pada masalab ini karena it terlalo jauh melangkah, !

1.7 Metode Penelitian,

Dalam  setiap penelitian diharuskan  adanya metodologi, karena hal itu
merupakan cara kerja vang efektil dalam pemecahan masalah penelitian. Pengertian
penelitian menurut Mardalhis { 199024 ) adalah © penelitian itu sendini schagar suatu

upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yvang dijalankan untuk memperoleh fakta-

—

fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan

suatu kebenaran™ Adapun vang termasuk dalam metodologi penelitian adalah:

1.7.1. Metode Penentuan Lokas
Penentuan lokasi sangat penting didalam sebuah penelitian. Penentuan lokasi yang
salah akan menyebabkan gagalnva penelitian Lokasi penelittan vang dipilih pada
penelitian ini adalah SMU Negen | Genteng yang beralamat di Jalan Kali Setail,

genteng, Banvuwangt  Alasan pemilihan tempat penelitan karena siswa pada

SMUI Negeri ienteng banvak melakukan berpacaran baik dengan teman sckelas

atau denpan adik | kakak kelas bahkan dengan teman dart luar sekolah
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172 Metode Penentuan Populas:
Menurut Smgarimbun dan Eifendr ( 1985 108 ) menvatakan Dalam menentukan
popitlasi im pada dasarya ada dua. Yaito
a. Populasi Sampling
Populasi Sampling adalah keseluruhan unit analisis yang ciri-cirinya akan
diduga. Populasi Sampling disim adalah siswa SMU MNegert | Gienleng vang

berjumlah 740 siswa, terbagi dalam 18 kelas

Fabel 1 Jumlah Populast Sampling

No Kelas Jumlah Siswa

o N 31 4

2 1 249 r

3 Hi 1258 |

Jumlah Siswa 740) }
Sumber data: Data diolah 2000 |

b. Populasi Sasaran
Populasi sasaran adalah  keseluruhan unit  analisis vang menjadi obyek

penelittan Dalam penelitian i adalah siswa SMI1 Negeri [ Genteng dengan

—r—

kriteria ;

I. Terdaftar sebagan siswa SM1I Negert | Crenteng tahun Pelajaran 1999-2000.

bt

- sedang dalam proses berpacaran

e

Berpacaran sudah lebil dari 3 bulan r
4. Saling berkunjung lebih dan 2 kalr dalam semingpu

Berdasar dari pertimbangan diatas, maka vang menjadi populast sasaran seperli

pada tabe! di bawah
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Tabel 2 Jumlah Responden

No | Kelas | Jumlah Siswa

| | a8

2 el R S A e
= 1 i52

Jumlah Siswa 397

Sumber data ata diolah 2000

Penentuan Sample

Sampel menurut Mardalis (1990 55.56 ) adalah  Secbagian dari seluruh
individu yvang menpadi obvek penehinan. Twuan dan penentuan sampel vaiu
untuk mengemukakan dengan wepat sifal-sifat umum dan populas) dan untu
menank peneralisast dan hagil penvelbdkan™ Dalam penelitian i peneliti
tidaka dapat mengambil selurub populasi sasaran, tetapr akan mengambil
beberapa sampel vang nantinya dapat mewakili dan seluruh populast yang ada
Adapun  penentuan  sampel  dalam penchittan in menggunakan  metode
proporsional random samphng  Proporsional random samphing menurat Had,
vang dikutip Laksminto (1999:22)  vailu cara pengambilan sampel dengan
menmperhatikan besar keailnva sub populas dan individu — individu vang
ditugaskan  dalam  tap-tap  popalast diambal secarn random  dengan sub
popuilis

Sampel dalam penelitian i berjumiah 40 orang siswa tersebar dalam kelas |,

kelas 1 dao Kelas 11 Sampel dalam penelitian i diambil antara siswa laki-lakg

dan perempuan sama besar vartu 20 omng, sopava hdak ada perbedaan
pandangan mereka dalam  berpacaran Pembagian sampel tersebut  adatah

seMapai beriku
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Kelas 1 adalah( 98397y X 40 9.8 dibulatkan menjadi 10

Kelas I adalah ( 147:397 3 X 40 = 149 dibulatkan menjadi 15

Kelas [T adalah { 152:397 y X 40 = 153 dibulatkan menjadi 13

Jadi jumlah sampel adalah 101 15 + 15 -~ 40

Untuk menentukan jenis kelamin maka dilakukan dengan cara purposive
random samphing vaitu kelas | terbagi 5 laki-laki dan 5 perempuan, kelas I
terdirt dart 8 laki-taki dan 7 perempuan dan kelas 11 teediri dari 7 laki-laki dan

8 perempuan

17,4, Metode Pengumpulan Daia

Di dalam pengumpulan data ini maka penulis menggunakan beberapa metode

antara lain;

a.

Observasi,
Mengobservas menurut Kerlinger dalam Arikunto ( 1996223 ) adalah suatu
istilah umum vang mempunyal arti semua bentuk penerimaan data vang
dilakukan dengan cara merekam kejadian, menghitungnya, mengukurnya dan
mencatatnva. Observasi dilakiskan sehagm usaha untuk mempercleh informasi
lentang berbagat hal vang berkaitan dengan permasalahan vang diteliti pada
lokasi penelitian. Observasi membutuhkan kepekaan  dari peneliti untuk
mengumpulkan data vang penting dalam penyusunan hasil dalam penelitian di
lapangan

- Wawancara (interview)

Wawancara merupakan cara dalam pencliian untuk memperoleh data yang
digunakan  dengan  cara  tanya lawabh  denpan  responden  Pewawancara
diharapkan mampu menvampaikan kepada responden, sehingga responden

tertarik untuk menjawab pertanyaan dari pewawancara
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¢. Kuesioner.
Kuesioner merupakan metode pengumpulan data dengan menggunakan daftar
pertanvaan vang diberikan peneliti kepada responden. Pertanyaan hendaklah
mengpunakan  kata  yang  mudah  dan jelas  agar  tidak membimgungkan
responden.

d. Dokumentasi.
Dokumentasi menurt Arikunto adalah mencari data mengenahi hal-hal atau
variabel vang berupa catatan. transkrip, buku. surat Imh:_tr, majalah. prasasti,
notulen rapat. legger, agenda, dan schagainya. Dokomentasi dilakukan dengan

melthat dokumen-dokumen vang berhubungan dengan kegiatan penelitian,

1.7.5. Metode Analisa Data.

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif’

Menurut Surachmad ( 1982140 ) metode deskriptil mempunvai ciri-cirf -

I. Memusatkan diri pada masalah-masalah yang ada pada masa sckarang, yaitu
pada masalah masalah vang aktual

2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun dan thyelaskan, kemudian dianalisa
(karenanva metode ini disebut metode analitis)

eh karena ita dalam mendukung pelaksanaan metode deskriplf, maka dalam

penelitian vang penulis laksanakan dengan menggunakan dua metode yailu ;

L. Library Research yaitu dengan membaca buku-buku dan menuangkan teori-teori
yang berhubungan denpan permasalahan penelitian.

2. Field Research vaitu dengan menpgali dan mengumpulkan data-data secara
langsung di lapangan sesuai dengan bidang kegiatan penelitan,

Data yang telah terkumpul disederhanakan dalam bentuk tabel yang mudah dibaca

dan diunterpretasikan vang akhirmya akan dianalisa secara deskriptif kualitatif yang

didukung oleh teori-teori pendukungnya,
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BAB I
DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN

2.1. Sejarah Singkat Berdirinya SMU Negeri | Genteng.

Pada tahun 1966 di kabupaten Banyuwangi baru ada satu sckolah umum
timgkat atas negert, maka Pembantu Bupati di Genteng dengan bantuan tokoh
masyarakat berhasi) mcmhmﬂ;lk Panitia Pendin SMA Negen Genteng, Bapak Raden
Susilo saal iu sebagai Bupau sebagai ketua Pada tanggal 26 januan 1967
berdasarkan SK Inspektorat SMA No 05D 2 AK 67, berdinlah SMA Negen
Genteng dengan status kelas jauh ( fihal ) dar SMA Negen Banyuwang: Pada saat
itu menempat gedung bekas milik CHITH, tepatnya dibelakang  sedung noskop Rim
Pengelolaan admimistras: pada waktu 1w diangam oleh Kepala SMA  Negen
Banvuwang, vanw Bapak | Made Rempet, sedang pengelolaan sekolah ditangani
Bapak W Sadhono

Pada awal berdirimya sekolah i, sarana dan prasarana serta tenaga pengajar
masih sangat sederhana. Gedung untuk belajar siswa saal tu hanya uega lokal
Sekolah bersama Pemerintah Dacrah dan masyvarakat berusaha mengembangkan
sckolah tersebut. Pada tabun 1969 SMA Negen Genteng sudah mempunval gedung
sendin vang masth sangat sederhana Pada tanggal 27 juli 1971 SMA Negen Genteng
resimi menjadi sekolah yang berdin sendirt dengan Bapak IW Sadhono sebaga
kepala Sekolah

Selama perjalanan di dalam membina serta mengatur orgamsast sekolah serta
kelancaran belaja mengajar, SMA Negen | Genteng telab menpalami 6 kabi
pergantian Kepala Sekolah yau
L Bapak IW Sadhono
2 Bapak 3 Basuki

3. Bapak Sochartono, BA
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4. Bapak Sutomo Muljo, BA
5. Bapak Agus Sutjipto,
6. Bapak Asmu’t Hardiadmaodjo, SH

Sclama SMA Negeri Genteng berkiprah teluh banvak menghasilkan generasi
muda menjadi manusia pembangunan vang tangguh dan terus berkembang Jumlah
murid sampai tahun pelajaran 19992000 memiliki 740 orang dengan 18 kelas tempat
belajar siswa, vang rata-rata setap peringkat kelas paralel memiliki 6 kelas,
Pemngkatan ini dinkuti dengan pemingkatan sarana dan prasarana penunjang guna
Kemajuan - kuantitas serta kualitas siswa SMU Negeri | Genteng vang diharapkan
dapat mencetak manusia vang bertakwa, berkualitas dan terampil serta mempunyai

kepedulian vang tnge pada lingkungan

2.2, Struktur Organisasi SMU Negeri | Genteng,

[ KepalaBP3 |-—=-=---- Kepala Sekolah L

— e e——

|
Kepala TU J

‘ | Waka | ' k

Waka. Waka Kurikulum —+— — Waka Humas

Sarana Prasarana

‘ Kmrdmutur!ﬁ;\‘ — ——L Crury '
s _‘

‘ Siswa

Sumber data: Kantor Tata Usaha 1999
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2.3. Data Fisik SMU Negeri I Genteng,

Keberhasilan proses belajar mengajar pada SMU Negeri | Genteng harus
didukung adanya fasilitas vang bailk. Salah satu sarana vital vang harus dimilik
adalah gedung tempat belajar mengajar sejumlah 18 kelas Selain 1tu dibutuhkan
adanya  sarana  pendukung, seperti laboratorium  Fisika. laboratorium Kimia,
laboratorium - Biologs, laboratorium  Bahasa, tempat olah raga. serta kantor
admimistras) vang  berfungsi® untuk mengelola dan menjalankan proses belajar
mengajar agar benalan elekuf Dengan adanva sarana dan prasaruna yang dan
didukung oleh stafl pengajar vang berkualias vang dimibiki oleh SMU Negen |
Genteng,  diharapkan  dapat  memingkatkan  untuk  menjadi  sckolah vang

diperhitungkan di masyarakat. Adapun sarana tersebut melipul

b Ruang Kepala Sekolah | buah
2. Ruang Wakil Sekolah 1 buah.
3. Ruang Tata Usaha I buah
4 Ruang Guru | buah
5 Ruang Bimbingan Penvuluban | buah
6. Ruang Kelas | 8 buah
/o Laboratorium Kimia 1 buah
8 Laboratorium Fisika 1 buah
Y Laboratorium Biolog I buah
10, Laboratorium Bahas: | buah
Il Laboratorium [PS | buah
L2 Laboratonum Komputer I buah
13 Ruang Perpustakaan I busah
4 Ruang UKS | buah
IS Mushola I buah
16 Gudang 2 buah
17 Rumah Kepala Sekolah I buah
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18, Rumah Pegawa 1 buah
19. Rumah Penjaga | buah
20. Ruang Serbaguna | buah

2.4. Kondisi Demografis SMU Negeri | Genteng.
SMU Negeri | Genteng pada tahun pelejaran 19992000 memiliki siswa vang

berjumlah 740 orang, seperti tabel dibawah ini

Tabel 3. Daftar Siswa SMU Negeri | Genteng

Tahun Pelajaran 19992000

Daltar Jumlah Siswa | Laki-laki | Perempuan | Jumlah | Persentase (o) |

Kelas | 118 115 233 31

Kelas 1] 114 135 249 34 :
Kelas 11 124 130 258 35 I
Jumlah 740 00 |

Sumber data: Kantor Tata Usaha 1999
Dart data diatas merupakan jumlah siswa dengan perincian sebagar berikut |,
a. Kelas satu jumlah siswa 233 atau 31 %6 duri jumlah siswa seluruhnya, terbag
dalam 6 kelas
b Kelas dua jumlah siswa 249 atau 34 % dac jumlah siswa seluruhnya, terbagr dalam
O helas
¢ Kelas tga jumlah siswa 258 atau 35 %6 dari jumlah siswa seluruhya, terbagi dalam

$ kelas jurusan [PA dan 3 kelas jurusan [PS

2.5 Peranan Bimbingan Penyuluban/Bimbingan karier.

Bimbingan Penvuluhan merupakan salah satu unsur vang penting didalam

pelaksanaan program sekolah berdasarkan kurtkulum yang berlaku Oleh karena itu

program bimbingan merupakan salah satu komponen mtegral dan kunkulum SMU .
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Fi,

Bimbingan Penyuluhan diberikan pada siswa SMU  mengingat kemungkinan-
kemungkinan dan kenyataan-kenyataan tentany adanya berbagal kesulitan vang
dihadapt siswa dalam menghadapi permasalahan dalam kesulitan belajar atau dalam
menghadapi masa perkembangan yang scoptimal mungkin sehingea siswa dapat
memahami diri, menyerahkan dii dan bertindak serta bersikap sesuai dengan
tuntutan keadaan sekolah, keluarga dan masayarakat. Dan hal diatas jelaslah kiranya
bahwa siswa sering timbul masalah dalam belajar, masalah pribadi dan tidak kalah
penting adalah masalah karier.

Bantuan dalam belajar agar siswa dapal memperoleh sukses dalam belajar
secara optimal sesual dengan potensi yang dimilikinya. Program Bimbingan
Konseling dan Bimbingan Karer di sekolah merupakan salabh satu langkah awal
dalam mewujudkan pembimaan terhadap siswa agar dapat tercapai tujuan pendidikan,

Dart penjelasan diatas, maka dapat dijelaskan disini peranan BP/BK adalah:

l. Tujuan agar siswa memperoleh gambaran vang jelas mengenahi situasi pendidikan
vang ditempuh serta siswa dapat menyelesaikan permasalahan sesuai dengan
bidang kesuhtannya.

2. Orientasi BK dan Inforamasi BK

1. Orientasi Bimbingan Konseling,

It

. Ornentas: kehidupan di SMUL

Lak

. Informasi tentang cara belajar,

N

Antormast Tata Krama siswa,

L

. Orientasi kehidupan Pereuruan Tinepd,
! 2L

6. Informasi tentang pekerjaan/jabatan,

=]

. Tehnik penyampaian informasi

e
| gr,
B3
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2.6, Peran Wali Kelas,

Sebagai pengelola kelas tertentu di dalam memberikan pelayanan bimbingan

kepada siswa, maka wali kelas secara garis besar berperan dalam:

L.

Memberikan pedoman kepada siswa agar dapat berperilaku dan berbudi pekerti
yang fuhur sesual dengan harapan orang rua mereka dan agama vang mereka anut
serta wakil orang tua di sekolah.

Memberikan dorongan moril kepada siswa apgar mercka tidak terjerumus dalam

hal-hal yang dapat merugikan diri mereka khususnya dan sekolah pada umumnya.

. Mengontrol serta mengevaluasi hasil belajar siswa.

Mengetahui masalah-masalah anak di dalam kesulitan menempuh pelajaran dan

membantu memberikan jalan keluarnva.

2.7, Kegiatan Ekstra Kurikuler.

SMU Negeri [ Genteng selain kegiatan belajar mengajar dalam kelas, luga

dilaksanakan kegiatan: ekstra kurikuler guna mengembangkan bakat minat siswa,

Kegiatan ekstra kurikuler yang ada pada SMU Negen | Genteng dilaksanakan pada

sore harl, sedangkan tempat pelaksanaan disekolah dan diluar. Kegiatan ekstra

knikuler tersebut meliput -

L

ek o

oo~ o

o

Sem Tar.

Seni Lukis.

Seni Musik/Paduan Suara.
Sepak Bola.

Bola Basket.

Bola Volley,

Bela Din

Pecinta Alam.

Pramuka,

10 Palang Merah Remaja.

1. Pengajian, meliputi: Tafsir Alquran, Kitab dan tanya jawab, Tartil Alquran, seni

baca Alquran,
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12 Kelompok  Akademil. dibagi Kelompok Matematika, Kelompok  Kimia,
Kelompok Fisika, Kelompok IPS. khusus untuk kelas M1
13.KEM (Kegiatan Laboratorium Mandiri ]

4 Komputer

8. Prestasi yYang telah diraih SMU Negeri | Genteng.

Keberhasilan dalam proses belajar mengajar serig kegiatan eksira kurikuler
bark tingkat nasional maupun tingkat propins, menunjukkan bahwa SMU Neger; |
Genteng ini telah berhasil dalam mengelola sekolah dan . telak dipercava oleh
masyarakat karena mereka tidak Jauh-jauh dalam mencart sekolah yang bermuty
untuk anaknya, karena terbuki; telah banvak meraih Prestast yang telah dirath baik
tingkat dacrah alaupun tingkat nasional, diantaranya :

Lo Juara | kompetisi Kimia antar SMU Se-lawa Timur F MIPA  Universitas
Alrlanggy,

2 Juara 1 Olimpiade Fisika Tingkat SMi Se-Karesidenan Besuki

rd

Wakil | dan |1 lebeng Banyuwangi Tabun 1999 hari jadi kota Banyuwingi Ke 222
4 Juara T Tingkat Nasional bidang Biolog Olimpiade MIPA Agriculture and

Agritech 1999 p. Project Universitas Jember.

g

Auara 1l Tingkay Propinsi bidung Biologi Olimpiade MIPA Agriculture and
Agritech 1999 Project Universitar Jember,
6. Lomba Olimpiade Fisika Tingkat Nasional dj Bandung.
7. Juara 10 Tingkat Propinsi bidang Matemariky Olimpiade MIPA Agricullure and
Agritech P. Project Universitas Jember.
8. Juara I Tingkat Nasional bidang Kimia Ohmprade MIPA Agriculture and Agritech
1999 P Project Universitas Jember,
Prestasi vang telah diraih tersebut diatas menunjukkan bahwa ML MNegert |
Genteng ini telah berhasi] di dalam penyelenguaraan Kegiatan belajar mengajar

maupun kegiatan ekstry kurikuler dan Mampu bersaing dengan sekolah vang lain,
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BAB I
KARAKTERISTIK RESPONDEN

Masa remaja dikatakan scbagai masa transisi vaitu peralihan karena remaja
bukan lagt kanak-kanak, tetapi mereka beium dapat dikatakan sebagai orang dewasa.
Secara jasmaniah mercka bisa dikatakan sebagas orang vang sudah dewasa, tetapi
kehidupan dan  cara ha‘::'j_uik'irr:}'a belum mantap karena emosionalnya  masih
berperanan penting  Kemampuan berpikir lebih dikuasai oleh emosionalitasnya,
Selain 1w sifal transisi dalam masvarakat Juga menyebabkan segala sesuatu sudah
fidak tergariskan secara jelas. Penanganan remaja sekarang ini sudah bebeda dengan
masa lalu dan lebih proporsional akibat dari pengaruh perkembangan vang ada pada
masyarakat.

Pengaruh lingkungan pada tabap awa! adalah dar teman sebaya, dimana
ikatan emosi pada remaja bertambah kuat dan saling membutuhkan tetapi mereka
juga memberi kesempatan untuk mengembanghan pribadinya MasSINg-masing tanpa
tergantung pada kelompoknya, sehingga dalam perilaku atau pikiran serta sikap
banyak dipengaruhi olch kelompoknya, begitu pula dalam berpacaran. Karena banyak
dari temannya yang sudah mempunyai pacar, ada sebagian remaja yang ingin
dianggap oleh peer groupnya maka mereka mencari teman kencan dan menjalani
pacaran sepert teman vang lain.

Perkembungan yang sedang dialami oleh remaja vang berhubungan denpan
pergaulan akan menimbulkan dorongan vang koat bagi remaja untuk mendekati
lawan jenisnya, Remaja pria biasanya bersifat lebih aktif dalam mendekati remaja
putri, sebaliknya remaja putri bersifat lebih pasif, namun ada juga yang aktif. Remaja
sadar bahwa dirinya ada rasa simpati, rasa tertarik, terhadap lawan jenisnya maka
mercka melakukan pendekatan.  Pendekatan ini akan mereka lakukan dengan sepala

usaha guna mendapatkan yang diinginkannya. Pada masa pendekatan ini akan
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berlangsung dan remaja melakukan apa yang discbut kencan dalam masa pacaran.
Kencan disimi diartikan adalah janpi untuk bertemu pada suatu tempal pada waktu
yang telah ditentukan,

Pada penclitian ini remaja adalah sebagai responden. Responden merupakan
orang-orang vang penting didalam suatu penelitian, oleh karena ity penulis
membahas responden tersebut terlebih  dahulu  yaity tentang identitas  serta
karakteristiknya. Pembahasan responden i perlu supava dapat menggambarkan
kondist sosiologis sampel penelitian, Karakteristik responden dalam penelitian
Perilaku Berpacaran Remaja pada siswa SMU Neperi | {.-'cnle.ng Banvuwangi tahun

Pelajaran 1999-2000 yang akan dijadikan sampe! adalah:

-

Umur Responden.

bd

Agama Responden.

3. Jenis Kelamin Responden.

3.1 Umur Responden.

F'ingkatan umur sescorang akan menentukan watak serta pandangan seseorang
baitk dari segi fisik atau mental Dalam penelitian ini umur responden  dalam
penelitian ini berkisar antara 15-18 tahun, dimana usia remaja pada saat ini memiliki
tingkah laku yang khas serta kepribadian vang berbeda-beds sesuai usia,
lingkungannya serta kondisi pergaulan mercka Penggolongan umur i dikarenakan
siswa SMU berumur diantara itu. Adapun penggolongan umur responden terbagi

dalam tabel dibawah ini.
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Tabel 4. Umur Responden.

e HU_E_Umur_ Responden {th) _ ek uu;!.alﬁ__%.._ Prosentase (%0) W
TS 15 S 5 A L e A |
s IS SNl S 10 25 |
B8 R e
I S T~
_Jumlah . i 40 ' 100

Sumber data: Data Diolah 2000

Pada tingkatan SMU seperti apa yang tertera diatas dapat kita lthar umur
mercka beragam. Berdasarkan komposisi umur vang demikian maka dapat dikatakan
bahwa responden telah memasuki masa remaja awal vaitu suaty masa dimana
seseorang mulai melewati masa kanak-kanaknyz untuk menuju masa dewasa. Masa
peralihan mi sering kali disebut dengan masa pubertas, Masa inl remaja banyak
mengalami perubahan baik keadaan jiwanva maupun keadaan fisiknya dan berada
masa vang laml. Penentuan ini penting agar semua dapat diwakili dan diketahui hasil
dart masing-masing umur. Pada rentang umur |5 tahun jumlah responden adalah 3
orang atau 7.5% dart seluruh responden. Pada umur 16 tahun jumlab responden
adalah 10 orang atau 25% dari seluruh responden, Umur 17 tahun jumbih responden
adalah 22 orang atau 55% dari seluruh responden. Umur 18 whun jumlah responden
adalah 5 orang atau 12,5% dari seluruh responden.

Penggolongan umur tersebut tersebut penting karcna rentangan umur yang
berbeda akan berbeda pula dalam menentukan pendapat serta pandangan mercka
tentang suatu permasalahan yang sedang inereka hadapi seperti masa berpacaran,
Pembagian umur ini akan berbeda pula pendapat mereka dalam melihat perilaku

mercka dalam berpacaran. Hal ini penting sebagai pertimbangan dalam menganalisa

data.
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3.2, Agama Responden.

Agama merupakan salah satu norma vang ads dalam masyarakal yang
dijadikan pedoman dalam setiap tingkah laku manusia. Agama merupakan pedoman
hidup sehari-han bagi orang yang percaya, selain ity agama Juga membenkan arahan
dan bimbingan kepada penganutnya dalam mengarungl  kehidupan agar tidak
terombang-ambing dalam kehidupan im SMU Negeri | Genteng adalah sckolah
umum, jadi pada sekolah ini siswa-siswanya menganut'memeluk agama vamg
disyahkan oleh pemenimtah. Adapun agama vane dianut oleh responden sepert tabel

dibawuh im

label 5 Agama Responden

!_Nn | Agama Responden _ Frekuensi Persentase (%a)

| L [slam ) 3. & gy T al|

I F __Knsten eI AR L |
15 | Ketolik 4 A1 |
4, Budha 1100 Nl 25

| Jumlah 40 | 100

Sumber data: Data Diolah 2000
Dart tabel tersebut mayoritas responden vang ada vang dipeluk oleh
responden sebagian besar adalah beragama Islam, hal ini karena memang SMU N |
genteng merupakan sekolah menengah umum dengan tidak membeda-bedakan agama
vang dianut siswanya vaitu 31 orang atau 77,5% Pemeluk agama Krnisten berjumlah
+ orang atau 10%. Pemeluk agama Katolik berjumlah 4 orang atau 10%. Dan vang
terukhir pemeluk agama Budha berjumlah | orang atau 2.5% dari seluruh responden
Sikup serta penlaky seseorang dalam melakukan aktivitas sehari-han dalam

masyarakat tidak terlepas dan norma agama Semua agama yang ada Jelas akan
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melarang perilaku berpacaran vang berlebihan yang nantinya akan menimbulkan

dorongan-dorongan yang mengarah pada hubungan seks.

3.3 Jenis kelamin.
Penelitian ini dilakukan pada siswa laki-laki dan perempuan, Pembagian
responden 1ni dilakukan supaya pendapat mercka dapat terwakili, kerena pandangan

dalam berpacaran antara lakidaki dan perempuan berbeda-beda Adapun pembagian
responden sepert dalam tabel dibawah 10

label 6. Jenis Kelamin Responden

| No | JenisKelamin | Kelas] | Kelas i Kelas M Jumlah

[ 1 [Lak;-la_m L 5 1. g _ 20 !
2. | Perempuan T | - T N st

| Jumlah

{0

Sumber data Data agfﬂ_h 2000

Pada penelitian im jumlah responden laki-laki dan perempuan adalah sama
vaitu 20 orang atau 50% begity juga responden perempuan. Pembagman ni

dimaksudkan supaya pendapat mereka antara laki-laki dan perempuan tanpa ada i
perbedaan didalam melihat suatu permasalahan
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BAB ¥V
KESIMPULAN DAN SARAN

3.1, Kesimpulan.

Pada penulisan i setelah diketahur hasil dari penelitian. maku kita dapa

simpulkan beberapa hal mengenahi perilaku remaja dalam berpacaran yvaitu

L

Responden dalam penelitian adalah remaja yang duduk di SMU baik laki-laki
da.y perempuan pada saat berpacaran melakub an tindakan .dalam bentuk saling
mengunjungi, berbincang-bincang. Dari seluruh responden mereka melakukan
tindakin tersebut vaitu 100%. karena mereka beranpgapan tindakan ity masih
wajar dilakukan pada saat berpacaran

Responden pada berjalan berduaan hanya 2,5% yang tidak melakukan, kareng
norma yany ada pada keluarga dengan tegas melarangnya. Respondean yang
medakukan peritaku tersebut dilakukan untuk mempererat hubungan, membagi
rasa kasih sayang dan perasaan saling melengkapi vaitu 97.5% Dengan
melakukan tindakan tersebut secara tidak langsung dapat saling mengenal dan
sabing memahann pribads masmg-masing.

Menonton hlm adalah undakan yang wagar, selain hiburan undakan 1t secarn
tidak langsung akan menambah hubungan vang lebih baik vaitu sehanval 82 59,
sebagtan responden tdak melakukan dengan alasan mononton adalah undakan
pemborosan dan dilarang orang tua vaitu 17,5 %,

berpehikan dan berciuman merupakan ungkapan perasaan cinta dan savang vang
mendalam kepada  kekasth sva dan ity masih wajar dilakukan pada saat
berpacaran. Responden vang melakukan perilaku berpelukan selama berpacaran
sebanyak 35%. sedang pada perilaku berciuman adalah sebanyak 42 5%,
Responden ada sebagian vang ndak  melakukar  tindakan berpelukan  dan
berciuman dengan alasan mereka hanya sedang dalam berpacaran, apabila mercka

melahukan dapat memmbulkan dampak negatit apabtla perasaan dan pertlakuy

47
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tersebut tidak dapat dikendalikan, Responden vang tidak melakukan berpelukan
sebanyak 65 9% sedangkan 375% tidak melakukan berciwman  selama

berpacaran

5.2. Saran,

]

I~

Remaja yang belum melakukan berpacaran hendaknya dapat menjagi diri dan
bagi remaja yang berpacaran menjaga perilakunya selama berpacaran.

Remaja yang belum berpacaran hendaknya harus tahu apakah kita sudah siap
untuk berpacaren. Berpacaran langan sebagai adu gengsi atau terpengatuh teman
dgar supaya dilihat sebagai remaja vang tidak kuper atau keringgalan jamar.
Bagi remaja vang sudah berpacaran harus tahu waktu dan berhati-hat sHpaya
tidak terpengaruh dengan arus globalisast dan harus menjaga diri supayva tidak

terjerumus kepada perbuatan vang tidak dinginkan,
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DAFTAR KUISENER

Perilaku Remaja Dalam Berpacaran

Berilah tanda silang pada jawaban a, b, ¢ atau d serta isilah alasan-alasan pada

pernyataan di bawah ini

L Data Responden

I. Nama Responden

(R

ks

CJdenis Kelamin

CApama

4 Umur
5. Kelas
]
. . i
(l. Perilakn Dalam Berpacaran Remaja.
1. Apakah anda sudah lama mengenal pacar anda ? |
a. Ya b, Tidak
BB e s R G T e A e e e A R e R v i R
2 Apakah perkenalan itu untuk mengetahu pribadi masing-masing !
a. Ya b. Tidak
T ST, SR S T i " AR
3 Ataukah anda langsung menjalin hubungan dengan pacar anda, apabila tidak
cocok lalu putus hubungan ?
a Ya b Tidak |
A A i A T T e e e s e S R e
4. Di dalam menjalin hubungan apakah anda saling mengunjungi satu sama lain 7
a. Ya b, Tidak
PR, G v, TN W R L Y s AT I
|
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5. Dalam berkunjung apakah anda melihat situasi keluarga pacar anda dalam artian

| )

tanggapan keluarga pacar anda ?
a. Ya b. Tidak
AlaEaB..... i

Berapa kali anda berkunjung kepada pacar anda dalam satu minggy 7

a. 1 kali b. 2 kali
c. 4 kaly d Lebih dan 3 kali
Alasan :

Di dalam berkunjung apakah hanya mgin bertemu pacer anda atau ada hal vang
lam?

a Ya b. Tidak

Alasan

D dalam mengunjungi apakah hanya untuk melepaskan rasa rindu
a Ya b. Tidak
Alasan

Pada setiap anda mengunjungi pacar anda, apakah hanva mengobrol saja
a Ya b. Thidak
Alasan

Senngnya anda mengunjungt pacar anda. apakah 1ty untuk mempererat
hubungan anda ?

a. Ya b. Tidak

Alasan

Setelah anda mengenal lebih dekat apakah anda sermg pergr berduaan ?
a Y b Tidak
Alasan
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14,

[ £

-

Didalam pergi berduaan apakah anda hanya berjalan-jalan saja
a. Ya b. Tidak
F T VRO s e e ! Y T

131 dalam pergi berduaan selain berjalan-jalan apakah anda menonton Film 7
a Ya b. Tidak
Alasan .

Dalam berjalan berduaan/pergi berduaan, apakah anda sabng menyamakan
pendapat ?

a Ya b. Tidak

Alasan...

Apakah anda saling menguji Kesetiaan pada saat berduaan 7
T b Tidak
Alasan,

Cinta udak hanva dinyatakan etaps perlu diwuyudkan, bagaimana pendapat anda
L)

a. Setuju b. Tidak
Aldusan,

Perhatian yang berlebihan pada pacar anda, apakah merupakan wujud Kesetiaan ?
a. Ya b, Tidak
Alasan. .

Seluma }_‘ru-.rprlu;u:m :|]mkuh anda pernah berpelukan 7
a Ya B Tidak
Alasan

Apakah berpelukan ttu merupakan unghapan nindu kepada pacar anda ”
a Ya b. Iidak
Alasan,
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20. Apakah dengan berpelukan anda merasa damai, tentram, merasakan kehangatan

23

bersama pacar anda ?

aYa b. Tidak
Alaean oo A e B S S I

1. Ya b. Tidak

T B T A S A A A e

. Apakah anda sering berpelukan pada saat bertemu pacar anda ?

Dalam berpacaran, apakah anda pernah berciuman ?
a. Ya b. Tidak

Algzan,,, A 2 . N B W AN

Apakah berciuman mempuyar arti tersendin dalam berpacaran
a Ya b. Tidak

Alasan. ... eane ). W, .

Dalam berciuman, apakah itu berdasarkan kasih ?
a. Ya b. Thdak

ot TR R SR

Apukah berciuman 1t ungkapan perasaan kasih atau anda terpaksa melakukan

kar¢na pacar anda ¢

a Ya b, Tidak

8 E LT L D O W P ;
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5| I | 16
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10 | |5
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13 I 6
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iw I
ETT 17
191w i |7
izu o by
Keterangan:

it

[slam
Islam
lslam
islam
[slam
lslam
Islam
[alam
Islam
Islam
[slam
Islam
[slam
Islam

Islam

Islam
Krisien
Katolik

[slam

SM Saling Mengunjungi

BD Berjalan Berduaan.

BP Berpelukan

| Knisten

Jems _‘ o
Kelamin

L

ET R

L
[

i

P | X Ix’"xix'
Lo P ‘ ¥ |k ax ok }
e x‘x X |
s !x et x|
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P X | Xl MpX | X4
P it W g 5 R X
x| x| !
—( x__x!x ‘{! L}x
BB : Berbincang-bincang,
M E  Menonton Film,
BC - Berciuman
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Mo | kelas | Umr I Agama ! Aenis Kelamn
| i | L &

et i i 7 Knsten | {

22 | l 16 lslam | L

23 i 17 Islam L

24 [ 5 i6 Katolik

25. 1l 17 Budha L

26, | I 18 Katolik P

27 il 17 Islam P
28, 11 B i) Islam | P
29 [ 18 [slam | P
30, | HI 17 Islam p
3.1 17 | Katolik P
|32. I § I8 Islam | P
| 33, : 0 17 | Islam | L

34, 11 17 [slam L.

25 | 11t ' 17 Istam L

36 {11 17 [slam s

37, ‘ I |8 Islam L
w17 | astam | L

19, l i\ 17 lslam l.
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B> Bernalan Berduaan M F
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